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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komitmen kualitas, 

keterlibatan pegawai, fokus pelanggan, manajemen berbasis fakta dan 

pengendalian dan monitoring proses terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (go public) di kota Sidoarjo, 

Surabaya, dan Gresik. Data yang diperoleh dalam penelitian ini, selanjutnya 

diolah dengan menggunakan software SPSS dengan kesimpulan sebagai berikut : 

1.  komitmen kualitas  berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

2.  keterlibatan pegawai berpengaruh terhadap kinerja keuangan  

3.  focus pelanggan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

4.  manajemen berbasis fakta tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

5.  pengendalian dan monitoring proses tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

 Berdasarkan dari hasil setiap indikator pernyataan yang terdapat dalam 

setiap variabel dalam kuesioner penelitian, dapat disimpulkan bahwa : 

1. manajer perusahaan berpendapat  sangat setuju  bahwa komitmen kualitas 

dalam mendesain produk, umpan balik dari pakar kualitas, umpan balik dari 

customer, dan aktivitas benchmarking akan menaikkan kinerja keuangan. 

2. manajer perusahaan berpendapat  setuju  bahwa keterlibatan pegawai dalam 

pengaturan meeting regular, dorongan kepada karyawan, kejelasan dan 
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formalitas tujuan organisasi, kehadiran team multi fungsi akan menaikkan 

kinerja keuangan 

3. manajer perusahaan berpendapat  setuju  bahwa focus pelanggan dalam umpan 

balik customer, adanya tekhnik menentukan kepuasan 

pelanggan,terintegrasinya antara materi training dengan proses kerja akan 

menaikkan kinerja keuangan 

4. manajer perusahaan berpendapat  setuju  bahwa manajemen berbasis fakta 

dalam penggunaan tekhnik kuantitatif dalam desain produksi dan proses 

produksi serta training tentang tekhnik pemecahan masalah dan pengendalian 

kualitas akan menaikkan kinerja keuangan. 

5. manajer perusahaan berpendapat  setuju  bahwa pengendalian dan monitoring 

proses dalam pemakaian teknik pencegahan dan perbaikan, pengadaan audit, 

mematuhi peraturan yang dibuat perusahaan, serta pengadaan evaluasi tiap 

departemen akan menaikkan kinerja keuangan 

manajer perusahaan berpendapat bahwa dalam tiga tahun terakhir ini 

kinerja keuangan yang dimiliki oleh perusahaan mencapai 5 persen ≤ 10 persen. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Melalui penelitian ini, peneliti menyadari bahwa terdapat beberapa 

keterbatasan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil dari penelitian. Maka dari 

itu, agar penelitian berikutnya dapat mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik, 

perlu  diperhatikan beberapa hal yang akan dijelaskan sebagai berikut : 
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1. Jumlah responden yang mengembalikan kuesioner dalam penelitian ini hanya 

berjumlah tiga puluh satu orang dapat dikategorikan terlalu menedkati batas 

sample kecil yaitu tiga puluh responden . 

2. Perlu nya waktu yang cukup lama untuk responden dalam mengisi dan 

mengembalikan kuesioner penelitian dikarenakan beberapa responden dalam 

hal ini yakni manajer perusahaan terhalang oleh aktivitas beliau dan bahkan 

terkadang beberapa responden setelah melihat isi dari kuesioner cukup 

khawatir untuk memberikan informasi dikarenakan sedikit membahas 

mengenai kinerja keuangan perusahaan yang dinilai informasi tersebut hanya 

untuk pihak internal. 

3. Terdapat pada waktu dilakukannya penelitian ini yang tidak memungkinkan, 

karena di akhir tahun dan awala tahun, dimana perusahaan beserta responden 

sangat sibuk untuk melakukan tugas masing-masing berkaitan tutup buku di 

akhir tahun dan pembukaan buku baru. 

4. Perlu dikaji lebih mendalam kembali untuk pengukuran Kinerja Keuangan 

apakah tepat menggunakan pernyataan dengan jawaban skala likert. 

5.3. Saran 

  Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, 

sehingga peneliti dapat memberikan beberapa saran yang dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya. Berdasarkan dari hasil penelitian ini, beberapa saran untuk 

penelitian selanjutnya ialah : 
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Penelitian ini dapat menggunakan uji regresi menggunakan pendekatan 

Partial Least Square (PLS). Sampel penelitian dapat dirubah atau diperluas lagi 

dan menambah beberapa variabel dalam kuesioner atau pengumpulan data dapat 

diubah, dari penyebaran kuesioner menjadi wawancara langsung. Karena jawaban 

yang diberikan oleh responden dalam kuesioner penelitian kurang mencerminkan 

keadaan yang sebenarnya sehingga lebih baik lagi jika data didapatkan langsung 

dengan menggunakan wawancara langsung dan fokus pada beberapa perusahaan 

saja dalam bentuk penelitian studi kasus. Sehingga peneliti tidak perlu 

memberikan kuesioner, hanya mengajukan beberapa pertanyaan secara langsung 

kepada responden dan fokus pada satu perusahaan. 

Untuk perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia (go 

public) produk di kota industri (sidoarjo, surabaya, dan gresik) agar dapat 

memperbaiki kinerja dari kualitas produk nya untuk dapat bersaing dengan 

perusahaan lainnya di era globalisasi ini. 
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